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Abstract: Mutu Permasalahan kesehatan terkait nyeri muskuloskeletal, seperti 

nyeri sendi, otot, dan nyeri punggung bawah, masih menjadi tantangan 

signifikan yang memengaruhi kualitas hidup masyarakat, khususnya di fasilitas 

pelayanan kesehatan primer. Menyadari urgensi tersebut, program pengabdian 

kepada masyarakat ini difokuskan pada peningkatan kualitas pelayanan 

fisioterapi melalui pemberdayaan tenaga kesehatan di Puskesmas Polanharjo, 

Klaten, Jawa Tengah. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk membekali tenaga 

kesehatan dengan pengetahuan dan keterampilan mutakhir dalam penggunaan 

inovasi teknologi Physiolaser, guna mengoptimalkan terapi nyeri dan 

meningkatkan efektivitas layanan fisioterapi yang diberikan kepada pasien. 

Metodologi yang diterapkan dalam program ini bersifat komprehensif dan 

sistematis, mencakup tahapan sosialisasi, pelatihan intensif, penerapan langsung 

teknologi, pendampingan, serta evaluasi berkelanjutan. Partisipasi aktif dari 

Puskesmas Polanharjo sebagai mitra kunci sangat krusial dalam menyediakan 

sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran seluruh rangkaian kegiatan. 

Hasil evaluasi, yang dilakukan melalui pre-test dan post-test, menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan yang signifikan pada peserta setelah 

mengikuti pelatihan. Lebih lanjut, survei kepuasan peserta mengindikasikan 

tingkat kepuasan yang sangat tinggi, mencapai 99,3%, menegaskan bahwa 

program ini relevan dan memberikan manfaat substansial sesuai kebutuhan 

mereka. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi Physiolaser mampu secara signifikan 

meningkatkan kapabilitas pelayanan fisioterapi di Puskesmas Polanharjo. 

Capaian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan tenaga kesehatan, tetapi juga memberikan dampak positif yang 

nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pelayanan 

kesehatan yang lebih baik dan inovatif. Keberhasilan program ini diharapkan 

dapat menjadi model inspiratif bagi pengembangan pelayanan kesehatan serupa 

di wilayah lain, dengan rekomendasi untuk melaksanakan pelatihan dan evaluasi 

berkala guna menjamin keberlanjutan dan optimalisasi penggunaan teknologi 

Physiolaser di masa mendatang. 

 

Keywords: Laser Fotobiomodulasi; Skinolaser; Dosis Energi; Puskesmas 

Polanharjo. 
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Pendahuluan 

 

Pembangunan kesehatan merupakan aspek 

penting dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, terutama di daerah-daerah yang 

memiliki akses terbatas terhadap pelayanan 

kesehatan yang memadai. Di Indonesia, upaya 

peningkatan layanan kesehatan terus dilakukan 

melalui program-program inovatif yang bertujuan 

untuk memperbaiki kesejahteraan masyarakat 

(Fitriyah et al., 2022). Salah satu pendekatan yang 

diambil adalah pengembangan fisioterapi sebagai 

bagian dari pelayanan kesehatan yang bertujuan 

untuk memulihkan dan meningkatkan fungsi tubuh 

individu. Fisioterapi, yang didefinisikan sebagai 

pelayanan kesehatan yang ditujukan untuk 

mengembangkan, memelihara, dan memulihkan 

gerakan serta fungsi tubuh, sangat penting dalam 

penanganan berbagai masalah kesehatan, terutama 

nyeri sendi, otot, dan low back pain (Jehaman, 

2022). 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Puskesmas Polanharjo, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah, bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan tenaga kesehatan 

(nakes) dalam penggunaan teknologi fisioterapi 

modern, khususnya alat Physiolaser. Peserta 

kegiatan terdiri dari tenaga kesehatan dan tenaga 

kesehatan tradisional yang berperan aktif dalam 

pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut. Dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, berbagai metode 

digunakan, termasuk ceramah, diskusi, dan pelatihan 

langsung, untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang penggunaan alat dan teknik 

fisioterapi yang efektif (Rejeki et al., 2013). 

Peralatan dan teknologi yang digunakan 

dalam fisioterapi, seperti Physiolaser, merupakan 

inovasi yang menawarkan solusi dalam penanganan 

nyeri (Septadina & Legiran, 2014). Physiolaser 

memanfaatkan teknologi laser untuk memberikan 

terapi non-invasif yang aman dan efektif (Tantawy, 

2019). Laser, yang merupakan gelombang 

elektromagnetik dengan sifat koheren dan 

monokromatis, memiliki kemampuan untuk 

merangsang penyembuhan jaringan dan mengurangi 

rasa nyeri (Astuti, 2017). Namun, penggunaan laser 

juga memerlukan pemahaman yang baik mengenai 

dosis dan kontraindikasi untuk memastikan 

efektivitas dan keamanan terapi (Suhariningsih & 

Kusumawati, 2023). 

Dalam konteks teknologi fisioterapi, 

penggunaan laser dalam pengobatan nyeri sendi dan 

otot menjadi semakin relevan, terutama mengingat 

tingginya prevalensi masalah ini di kalangan 

masyarakat, terutama pada usia lanjut (Astuti et al., 

2022). Nyeri sendi sering kali menyebabkan 

gangguan aktivitas fungsional dan dapat berujung 

pada disabilitas (Dompe et al., 2020). Oleh karena 

itu, pemahaman tentang mekanisme kerja laser dan 

cara penggunaannya sangat penting bagi tenaga 

kesehatan untuk meningkatkan kualitas layanan 

fisioterapi. 

Permasalahan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program ini meliputi kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan nakes dalam 

penggunaan teknologi fisioterapi modern serta 

penentuan dosis yang tepat untuk terapi. Tujuan dari 

program ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan nakes dalam penggunaan 

Physiolaser, sehingga mereka dapat memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada pasien (Astuti et 

al., 2023). 

Peran mitra dalam pelaksanaan program ini 

sangat penting, mengingat Puskesmas Polanharjo 

menyediakan sarana dan prasarana untuk pelatihan 

serta dukungan kepada tenaga kesehatan. Melalui 

kerja sama ini, diharapkan kegiatan pengabdian 

masyarakat dapat memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan (Puspita et al., 2020). Analisis 

permasalahan yang dihadapi selama kegiatan 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan 

dalam penjadwalan dan koordinasi, antusiasme 

peserta dalam mengikuti pelatihan sangat tinggi. 

Rencana tindakan ke depan mencakup evaluasi 

berkala dan monitoring penggunaan Physiolaser 

untuk memastikan keberlanjutan program dan 

efektivitas terapi yang diberikan kepada pasien 

(Permatasari et al., 2023) 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga 

kesehatan, tetapi juga memberikan manfaat yang 

signifikan bagi masyarakat di Puskesmas 

Polanharjo, serta menjadi model bagi 

pengembangan pelayanan kesehatan di daerah 

lainnya. 

 

Metode 
  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus 

pada peningkatan pelayanan fisioterapi di 
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Puskesmas Polanharjo, Klaten, melalui penggunaan 

teknologi laser fisioterapi (Physiolaser). Metode 

yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini 

mencakup beberapa tahapan yang saling terkait, 

yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan 

program. 

Tahap awal dalam metode ini adalah 

sosialisasi kepada tenaga kesehatan di Puskesmas 

Polanharjo. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan 

pemahaman tentang pentingnya teknologi laser 

dalam fisioterapi dan manfaatnya bagi pasien. 

Dalam sesi sosialisasi ini, materi yang disampaikan 

mencakup konsep dasar laser dan bagaimana 

teknologi ini dapat meningkatkan efektivitas terapi 

nyeri sendi dan otot. Melalui sosialisasi ini, 

diharapkan tenaga kesehatan dapat memahami 

potensi inovasi yang akan diterapkan (Yaqubi et al., 

2024). 

Setelah sosialisasi, tahap berikutnya adalah 

pelatihan dan workshop. Pelatihan ini dirancang 

untuk memberikan pengetahuan mendalam kepada 

tenaga kesehatan mengenai penggunaan 

Physiolaser, termasuk interaksi laser dengan 

jaringan, kontraindikasi, dan penetapan dosis yang 

aman. Kegiatan ini melibatkan ceramah, diskusi, dan 

praktik langsung. Dalam workshop, peserta 

diberikan kesempatan untuk melakukan uji coba 

penggunaan alat pada pasien dengan nyeri sendi, 

otot, dan low back pain. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan praktis tenaga 

kesehatan sehingga mereka dapat menggunakan alat 

dengan percaya diri dan efektif (Astuti et al. 2019). 

Physiolaser yang telah dihibahkan akan 

digunakan dalam terapi pada pasien di poli 

fisioterapi Puskesmas Polanharjo. Penerapan 

teknologi ini diharapkan dapat mempercepat proses 

penyembuhan dan meningkatkan kualitas 

pelayanan. Dalam tahap ini, tenaga kesehatan akan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

telah diperoleh selama pelatihan. Monitoring 

dilakukan untuk memastikan bahwa penggunaan 

alat sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, 

serta untuk mengevaluasi efektivitas terapi yang 

diberikan (Wutsqa et al., 2020). 

Langkah selanjutnya adalah Pendampingan 

yang merupakan tahap penting dalam pelaksanaan 

program ini. Tim dari Universitas Airlangga akan 

melakukan pendampingan selama penggunaan 

Physiolaser di Puskesmas. Pendampingan ini 

bertujuan untuk memberikan bimbingan langsung 

kepada tenaga kesehatan dalam menerapkan terapi, 

serta untuk memastikan bahwa semua prosedur 

dilakukan dengan benar. Selain itu, evaluasi 

kegiatan dilakukan menggunakan kuisioner untuk 

menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

tenaga kesehatan. Hasil evaluasi ini akan digunakan 

untuk menentukan indeks kepuasan dan efektivitas 

pelatihan yang telah dilaksanakan (Astuti et al., 

2020). 

Dalam upaya memastikan keberlanjutan 

program, kegiatan monitoring akan dilakukan secara 

berkala. Monitoring ini bertujuan untuk memantau 

penggunaan Physiolaser dan efektivitas terapi yang 

diberikan kepada pasien. Selain itu, akan dilakukan 

evaluasi berkala untuk menilai dampak jangka 

panjang dari penggunaan teknologi ini dalam 

pelayanan fisioterapi di Puskesmas. Keberlanjutan 

program sangat penting untuk memastikan bahwa 

inovasi yang diperkenalkan dapat terus 

dimanfaatkan dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat (Wardani et., 2016). 

Mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarkat ini adalah Puskesmas Polanharjo, Klaten, 

Jawa Tengah yang berperan aktif dalam pelaksanaan 

program. Puskesmas Polanharjo menyediakan 

tempat dan sarana untuk pelatihan dan workshop, 

serta mengundang tenaga kesehatan dan 

sukarelawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan. 

Partisipasi aktif dari mitra sangat penting untuk 

keberhasilan program, karena mereka akan menjadi 

pengguna utama teknologi yang diperkenalkan 

(Arifianto et al, 2023). 

Evaluasi dilakukan setelah setiap tahap 

kegiatan untuk menilai keberhasilan dan efektivitas 

program. Hasil evaluasi akan digunakan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kegiatan di masa 

mendatang. Monitoring dan evaluasi pasca kegiatan 

juga direncanakan untuk memastikan bahwa 

penggunaan Physiolaser memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi pelayanan fisioterapi di 

Puskesmas Polanharjo. 

Dengan metode pelaksanaan yang sistematis 

dan terencana ini, diharapkan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap peningkatan pelayanan 

fisioterapi dan kesejahteraan masyarakat di 

Puskesmas Polanharjo. 
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Hasil dan Pembahasan 
 

Secara keseluruhan, program PkM ini 

merepresentasikan sebuah inisiatif akademik yang 

terstruktur dan sangat relevan, menjawab tantangan 

kesehatan masyarakat secara langsung. Dengan 

menggabungkan inovasi teknologi Physiolaser dan 

peningkatan kapasitas tenaga kesehatan lokal, 

program ini diharapkan menghasilkan dampak 

positif yang signifikan. Ini mencakup peningkatan 

kualitas layanan fisioterapi dan, pada gilirannya, 

kualitas hidup masyarakat (Astuti et al., 2020).  

Program ini menjadi model kolaborasi yang 

efektif antara institusi akademik dan komunitas, 

fokus pada pembangunan kapasitas berkelanjutan 

demi kesehatan publik. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 21-22 

Agustus 2025 di Puskesmas Polanharjo, Klaten, 

Jawa Tengah, bertujuan untuk meningkatkan 

pelayanan fisioterapi melalui inovasi Physiolaser. 

Kegiatan ini dihadiri oleh tenaga kesehatan dari 

Puskesmas Polanharjo dan diisi dengan berbagai sesi 

yang memberikan pemahaman dan keterampilan 

dalam penggunaan teknologi laser untuk terapi nyeri 

sendi, otot, dan low back pain. 

Kegiatan ini bertemakan "Pendayagunaan 

Inovasi Physiolaser untuk Peningkatan Pelayanan 

Fisioterapi Nyeri Sendi, Otot, dan Low Back Pain." 

Topik ini sangat relevan mengingat tingginya 

prevalensi nyeri sendi dan otot di kalangan 

masyarakat, terutama pada usia lanjut. Nyeri sendi 

bukan hanya mengganggu kualitas hidup, tetapi juga 

dapat menyebabkan disabilitas dan penurunan 

fungsi fisik. Puskesmas Polanharjo, Klaten, Jawa 

Tengah yang merupakan fasilitas kesehatan yang 

melayani masyarakat di daerah tersebut. Puskesmas 

ini telah menjadi lokasi strategis untuk kegiatan 

pengabdian masyarakat, mengingat aksesibilitasnya 

bagi tenaga kesehatan dan pasien. 

Peserta kegiatan terdiri dari tenaga 

kesehatan Puskesmas Polanharjo, termasuk dokter, 

fisioterapis, dan perawat. Peserta diundang untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

penggunaan Physiolaser, serta untuk mempelajari 

teknik-teknik baru dalam fisioterapi. 

 

 
Gambar 1. Foto bersama Tim Pengusul PKM 

Bersama Peserta kegiatan di Puskesmas Polanharjo, 

Klaten, Jawa Tengah 

Acara dimulai dengan registrasi peserta dan 

dilanjutkan dengan pembukaan acara oleh pemandu 

acara, Acara dimulai dengan menyanyikan lagu 

kebangsaan Indonesia Raya dan Hymne Airlangga. 

Selanjutnya, penyampaian sambutan oleh dr. Ambar 

Retnoningsih, Kepala Puskesmas Polanharjo, dan 

Prof. Dr. Suryani Dyah Astuti, Ketua Pengusul 

Pengmas, yang menekankan pentingnya inovasi 

dalam pelayanan kesehatan. 

 

 
Gambar 2. Registrasi peserta Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat di Puskesmas Polanharjo, 

Klaten, Jawa Tengah 

 

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan 

esensi integral dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

berfungsi sebagai jembatan antara keilmuan 

akademik dan kebutuhan aktual masyarakat. Dalam 

semangat ini, Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Airlangga telah memprakarsai sebuah 

program PkM inovatif yang bertujuan meningkatkan 

kualitas layanan fisioterapi. Program ini secara 

spesifik berfokus pada penerapan teknologi 

Physiolaser untuk penanganan nyeri sendi, otot, dan 

nyeri punggung bawah, dilaksanakan di Puskesmas 

Polanharjo, Klaten, Jawa Tengah. Kegiatan ini 
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berlangsung pada 21-22 Agustus 2025, 

merefleksikan komitmen institusi dalam 

mengaplikasikan riset untuk kesejahteraan publik.  

Tujuan utama program PkM ini adalah mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan terkini mengenai 

Physiolaser kepada tenaga kesehatan di Puskesmas 

Polanharjo. Ini bertujuan memberdayakan mereka 

dalam mengoptimalkan terapi bagi pasien dengan 

gangguan muskuloskeletal, yang prevalensinya 

tinggi di masyarakat. Melalui peningkatan kapasitas 

SDM lokal, program ini berupaya menciptakan 

solusi berkelanjutan untuk masalah kesehatan 

umum. 

Rangkaian kegiatan PkM ini dirancang secara 

komprehensif, dimulai dengan persiapan dan 

registrasi yang cermat. Sesi pembukaan formal 

dihadiri oleh Kepala Puskesmas Polanharjo dan 

Ketua Pengusul PkM yang menyampaikan sambutan 

strategis.  

Untuk mengukur pemahaman awal peserta, sebuah 

pre-test dilaksanakan. Inti program terletak pada sesi 

edukasi dan praktikum. Materi disampaikan 

mencakup "Konsep Dasar Laser" dan "Terapi 

Akupunktur dengan Laser," membentuk dasar 

teoritis. Pokok bahasan utama adalah 

"Pendayagunaan Inovasi Physiolaser untuk 

Peningkatan Pelayanan Fisioterapi Nyeri Sendi, Otot 

dan Low Back Pain". Para Dosen dari Universitas 

Airlangga, memaparkan materi secara mendalam. 

Sesi ini diperkaya dengan demonstrasi langsung 

penggunaan Physiolaser pada tenaga kesehatan, 

memastikan peserta memperoleh keterampilan 

praktis yang esensial. 

Evaluasi program dilakukan melalui post-test 

setelah seluruh materi disampaikan, mengukur 

peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, 

pemaparan evaluasi PkM dan sesi umpan balik 

memungkinkan refleksi dan identifikasi area 

peningkatan di masa depan. Komitmen terhadap 

keberlanjutan program ditunjukkan melalui 

penyerahan hibah Physiolaser dan buku panduan 

kepada Puskesmas Polanharjo. Inisiatif ini juga 

mencakup promosi di SMA Polanharjo, memperluas 

jangkauan edukasi kesehatan. 

Secara keseluruhan, program PkM ini 

merepresentasikan sebuah inisiatif akademik yang 

terstruktur dan sangat relevan, menjawab tantangan 

kesehatan masyarakat secara langsung. Dengan 

menggabungkan inovasi teknologi Physiolaser dan 

peningkatan kapasitas tenaga kesehatan lokal, 

program ini diharapkan menghasilkan dampak 

positif yang signifikan. Ini mencakup peningkatan 

kualitas layanan fisioterapi dan, pada gilirannya, 

kualitas hidup masyarakat. Program ini menjadi 

model kolaborasi yang efektif antara institusi 

akademik dan komunitas, fokus pada pembangunan 

kapasitas berkelanjutan demi kesehatan publik. 

Sesi utama kegiatan terdiri dari beberapa 

materi penting, termasuk konsep dasar laser, inovasi 

Physiolaser, dan terapi akupuntur laser. Narasumber 

yang hadir adalah Deny Arifianto, Prof. Suryani 

Dyah Astuti, dan Prof. Dr. Suhariningsih, dengan 

moderator Winarno, S.Si., M.T. Materi ini dirancang 

untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

penggunaan laser dalam fisioterapi, termasuk 

mekanisme kerja, dosis yang tepat, dan 

kontraindikasi. 

 

 
Gambar 3. Pemberian ceramah ilmiah membahas 

konsep laser, Physiolaser, dan terapi akupuntur 

laser. 

Setelah penyampaian ceramah ilmiah, 

dilanjukan dengn interaksi peserta selama sesi 

sangat aktif. Peserta diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan mendiskusikan materi yang 

disampaikan. Demonstrasi langsung penggunaan 

Physiolaser juga dilakukan, di mana tenaga 

kesehatan menjadi subjek uji, sehingga mereka dapat 

melihat dan merasakan langsung manfaat teknologi 

ini. 
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Gambar 4. Demonstrasi penggunaan Physiolaser 

dihadapan peserta Pengabdian kepada Masyarakat di 

Puskesmas Polanharjo.  

 

Setelah sesi materi, dilakukan penyerahan 

buku panduan Physiolaser dan alat Physiolaser 

kepada mitra PKM. Penyerahan ini merupakan 

simbol dukungan dan komitmen untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan fisioterapi di 

Puskesmas Polanharjo. 

 

 
Gambar 5. Penyerahan buku panduan dan alat 

Physiolaser simbol dukungan peningkatan 

pelayanan. 

 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan 

post-test untuk mengukur pemahaman peserta 

tentang materi yang disampaikan. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan dan keterampilan peserta setelah 

mengikuti kegiatan ini. Selain itu, sesi foto diadakan 

untuk mendokumentasikan momen penting dalam 

acara ini. 

 

 
 
Gambar 5  Grafik perbandingan hasil pre test dan post test 

 

Setiap peserta kegiatan diberikan kuisioner 

sebagai bagian dari proses evaluasi. Untuk 

memaksimalkan manfaat kegiatan pengabdian 

masyarakat dan memastikan pelaksanaannya efektif 

di masa depan, hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan pelayanan dan pelaksanaannya. 

Komponen penilaian dipecah menjadi empat bagian, 

yaitu fasilitas yang digunakan untuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, pengelolaan dan 

organisasi kegiatan, kualitas personel dan sumber 

daya, serta dukungan satuan kerja dalam 

melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Tabel 1 menampilkan temuan rekapitulasi 

persentase skor kuesioner. Skala 1-4 digunakan 

untuk membuat indeks skala kepuasan, dan setiap 

kategori indeks skala mempunyai penjelasannya:  

 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Sejutu 

 

Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Prosentase Nilai 

Kuisioner Peserta Workshop Skinolaser 

 

No. Komponen Evaluasi 
(Skala)/Skor 

(%) 

 

 I. Kualitas Materi dan Nara 

Sumber 
  

1 
Kemutakhiran Materi yang 

disajikan 

(4): 79,3% ;  

(3): 20,7% 

 

2 
Kemanfaatan Materi yang 

diberikan 

(4): 72,4 %; 

(3): 21,6% 

 

3 

 

4 

Kualitas Penyampaian Materi 

Kualitas Pendampingan 

Demonstrasi Peralatan  

(4): 72,4%; 

(3): 27,6% 

(4): 86,2%; 

(3): 13,8% 

  

 

 
 

II. Manajemen dan Organisasi 

Kegiatan 

 
 

5 
Pemilihan Waktu (hari, tanggal, 

dan jam) kegiatan yang tepat 

(4): 51,7%; 

(3): 48,3%; 

(1): 

 

6 
Publikasi/Undangan Kegiatan 

Yang Memadai 

(4): 51,7%; 

(3): 48,3%;  

 

7 
Pengaturan Waktu dan Acara 

Selama Kegiatan 

(4): 58,6%; 

(3): 41,4%;  

 

8 
Kemudahan Memperoleh 

Informasi Dari Panitia 

(4): 68,9%; 

(3): 31,1% 

 

9 
Kualitas Layanan Panitia Selama 

Kegiatan Pengmas  

(4): 58,6%; 

(3): 41,4% 

  

 

 

  

III. Fasilitas Selama Kegiatan 

Pengmas  

  

10 
Ketersediaan Fasilitas Pendukung 

Selama Kegiatan Berlangsung 

(4): 58,6%; 

(3): 41,4% 

 

PRE TEST

0

10

1 4 7 10 13 16 19 22 25 28

Hasil Pre Test Dan Post Test

PRE TEST POST TEST
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No. Komponen Evaluasi 
(Skala)/Skor 

(%) 

 

11  

Ketersediaan Fasilitas Media 

Pembelajaran (LCD, Komputer, 

Peraga, Peralatan Praktikum, 

dsb.)  

(4): 51,7%; 

(3): 48,3%  

 

12 Ruang yang digunakan nyaman 

 

(4): 65,5%; 

(3): 34,5% 

 

 

13 
Ketersediaan peralatan 

demonstrasi 

(4): 82,7%; 

(3): 17,3% 

 

14 Kualitas konsumsi 

 

(4): 86,2%; 

(3): 13,8% 

 

 

 
IV. Dukungan Unit 

KerjaTerhadap Pelaksanaan 

Kegiatan Pengmas 

 
 

15 

 

Institusi saya mendukung 

kegiatan ini 

 

(4): 79,3%; 

(3): 20,7% 

 

16 

 

Dinas Kesehatan diwilayah anda 

mendukung kegiatan ini 

 

(4): 65,5%; 

(3): 34,5% 

 

 

Tabel 1 dapat digunakan untuk memeriksa 

sebagian besar profesional kesehatan dan mereka 

yang mengambil bagian dalam lokakarya. Skor 3 

menunjukkan setuju atau puas, sedangkan skor 4 

menunjukkan sangat setuju. Rata-rata indeks 

kepuasan peserta dapat dikatakan baik untuk 

keseluruhan komponen evaluasi, yang mencakup 

kualitas sumber daya dan materi, pengelolaan dan 

penyelenggaraan acara, fasilitas yang digunakan 

selama kegiatan, dan dukungan yang diberikan oleh 

unit kerja dalam pelaksanaannya. dari proyek 

pengabdian masyarakat. Hasil-hasil yang disebutkan 

di atas akan menjadi panduan penilaian untuk 

inisiatif pelayanan masyarakat di masa depan, 

membantu menyempurnakan dan meningkatkannya. 

Sejumlah surat dan pendapat dari peserta lokakarya 

menunjukkan bahwa mereka mendapat banyak 

wawasan dari latihan ini, merasa cukup menarik, dan 

berterima kasih kepada panitia pengabdian 

masyarakat yang telah menyelenggarakannya. 

Berdasarkan analisis data kuesioner, dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan 

lancar, sukses, dan memuaskan. Idealnya, hal ini 

dapat memberikan manfaat bagi mitra PKM pada 

khususnya serta masyarakat Pulonharjo Klaten, 

Jawa Tengah pada umumnya. Idealnya, pekerjaan 

ini dapat dilakukan secara lebih konsisten di masa 

depan, berkelanjutan, dan dengan organisasi yang 

lebih besar. 

Temuan dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa peserta merasa sangat puas dengan 

pelaksanaan acara. Indeks kepuasan peserta 

menunjukkan bahwa kegiatan ini bermanfaat dan 

relevan dengan kebutuhan mereka. Banyak peserta 

yang mengungkapkan harapan untuk adanya 

pelatihan lanjutan dan penggunaan Physiolaser 

secara rutin dalam praktik mereka. 

 

Kesimpulan  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

Puskesmas Polanharjo, Klaten, Jawa Tengah, 

dengan tema “Pendayagunaan Inovasi Physiolaser 

untuk Peningkatan Pelayanan Fisioterapi Nyeri 

Sendi, Otot, dan Low Back Pain” berhasil 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

Physiolaser dapat secara signifikan meningkatkan 

pelayanan fisioterapi. Melalui metode yang 

sistematis, termasuk sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan, tenaga kesehatan memperoleh 

pemahaman mendalam dan keterampilan praktis 

dalam penggunaan alat ini untuk terapi nyeri sendi, 

otot, dan low back pain. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan pengetahuan yang signifikan.  

Berdasarkan survei kepuasan peserta lokakarya, 

setiap peserta sangat antusias dan persentase 

kepuasannya mencapai 99,3%, menandakan bahwa 

kegiatan ini sangat bermanfaat dan relevan.  
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